BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data mengenai hubungan
antara pembiasaan membaca qur’an sebelum pembelajaran dengan
kecerdasan peserta didik di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung, penulis
terlebih dahulu mengajukan surat izin penelitian pada tanggal 13 Januari
2020, surat izin tersebut langsung diserahkan kepada Ibu Waka Kurikulum
kesiswaan bu Siti Muyasaroh S.Ag untuk diserahkan kepada kepala sekolah
MTs Al-Huda Bandung Tulungagung yang bernama Bapak Rohmat Zaini,
M.Pd, M.Pd,I.

Pada tanggal 10-11 Februari 2020, peneliti melakukan penelitian di
kelas-kelas yaitu kelas VIII A sampai VIII D dengan meminta izin kepada
guru kelas yang sedang mengajar pada tanggal itu. Kemudian peneliti
membagikan angket kepada siswa-siswi untuk diisi sesuai den gan petunjuk
yang ada secara langsung.

Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data hubungan antara
pembiasaan membaca qur’an sebelum pembelajaran dengan kecerdasan
peserta didik yakni berupa pertanyaan positif yang berjumlah 20 pertanyaan
dari masing-masing variabel.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs

Al-Huda Bandung Tulungagung yang berjumlah 102. Teknik sampling
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yang digunakan dalam penelitian ini ialah Proportionate Stratified Random

Sampling. Hasilnya sampel yang diperoleh sebanyak 78 siswa dari 4 kelas.

B. Pengujian Hipotesis
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Angket sebelum dibagikan kepada peserta didik yang
menjadi sampel penelitian terlebih dahulu dilakukan uji validitas
instrumen untuk mengetahui instrumen tersebut valid atau tidak.
Uji validitas ada dua cara yaitu uji validitas ahli dan uji validitas
empiris. Pada penelitian ini validasi ahli dilakukan oleh salah satu
dosen IAIN Tulungagung yakni Bapak Dr. Agus Purwowidodo,
M.Pd. Hasilnya 20 butir pernyataan (dari 4 variabel) yang terdapat
pada angket dinyatakan layak untuk dijadikan instrumen
penelitian.

Kedua ialah uji validitas empiris, yaitu angket yang sudah
dinyatakan layak oleh validator selanjutnya diuji cobakan kepada
responden. Responden untuk uji coba angket adalah siswa yang
diambil secara random dari kelas VIII. Hasil uji coba tersebut
selanjutnya dilakukan uji validitas untuk mengetahui valid atau
tidaknya item soal. Untuk mencari validitas soal tes peneliti
menggunakan bantuan program komputer SPSS 16.0 dengan

ketentuan apabila rritung 2 7tabes maka data dinyatakan valid. Nilai
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raber dapat dilihat pada tabel nilai » product moment.

Adapun hasil perhitungan uji validitas sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Pembiasaan Membaca Alquran
No Item Soal Ihitung I'tabel Keterangan
1 Item_1 0,697 0,227 Valid
2 Item_2 0,653 0,227 Valid
3 Item_3 0,599 0,227 Valid
4 Item_4 0,575 0,227 Valid
5 Item_5 0,586 0,227 Valid
6 Item_6 0,628 0,227 Valid
7 Item_7 0,583 0,227 Valid
8 Item_8 0,500 0,227 Valid
9 Item 9 0,477 0,227 Valid
10 Item_10 0,595 0,227 Valid
11 Item_11 0,670 0,227 Valid
12 Item_12 0,447 0,227 Valid
13 Item_13 0,573 0,227 Valid
14 Item_14 0,704 0,227 Valid
15 Item_15 0,624 0,227 Valid
16 Item_16 0,567 0,227 Valid
17 Item_17 0,585 0,227 Valid
18 Item_18 0,496 0,227 Valid
19 Item_19 0,485 0,227 Valid
20 Item_20 0,466 0,227 Valid




Tabel 4.2
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Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Kecerdasan Intelektual

No Item Soal Ihitung I'tabel Keterangan
1 Item_1 0,528 0,227 Valid
2 Item_2 0,502 0,227 Valid
3 Item_3 0,409 0,227 Valid
4 Item_4 0,476 0,227 Valid
5 Item_5 0,639 0,227 Valid
6 Item_6 0,613 0,227 Valid
7 Item_7 0,626 0,227 Valid
8 Item_8 0,612 0,227 Valid
9 Item_9 0,653 0,227 Valid
10 Item_10 0,573 0,227 Valid
11 Item_11 0,571 0,227 Valid
12 Item_12 0,594 0,227 Valid
13 Item_13 0,434 0,227 Valid
14 Item_14 0,631 0,227 Valid
15 Item_15 0,680 0,227 Valid
16 Item_16 0,655 0,227 Valid
17 Item_17 0,613 0,227 Valid
18 Item_18 0,471 0,227 Valid
19 Item_19 0,577 0,227 Valid

20 Item_20 0,739 0,227 Valid
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Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Kecerdasan Spiritual
No Item Soal Ihitung I'tabel Keterangan
1 Item_1 0,611 0,227 Valid
2 Item_2 0,504 0,227 Valid
3 Item_3 0,576 0,227 Valid
4 Item_4 0,389 0,227 Valid
5 Iltem_5 0,526 0,227 Valid
6 Item_6 0,740 0,227 Valid
7 Item_7 0,621 0,227 Valid
8 Item_8 0,613 0,227 Valid
9 Item_9 0,696 0,227 Valid
10 Item_10 0,654 0,227 Valid
11 Item_11 0,553 0,227 Valid
12 Item_12 0,428 0,227 Valid
13 Item_13 0,600 0,227 Valid
14 Item_14 0,625 0,227 Valid
15 Item_15 0,439 0,227 Valid
16 Item_16 0,543 0,227 Valid
17 Item_17 0,552 0,227 Valid
18 Item_18 0,572 0,227 Valid
19 Item_19 0,531 0,227 Valid
20 Item_20 0,574 0,227 Valid
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Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Kecerdasan Emosional
No Item Soal Ihitung I'tabel Keterangan
1 Item_1 0,611 0,227 Valid
2 Item_2 0,504 0,227 Valid
3 Item_3 0,576 0,227 Valid
4 Item_4 0,389 0,227 Valid
5 Iltem_5 0,526 0,227 Valid
6 Item_6 0,740 0,227 Valid
7 Item_7 0,621 0,227 Valid
8 Item_8 0,613 0,227 Valid
9 Item_9 0,696 0,227 Valid
10 Item_10 0,654 0,227 Valid
11 Item_11 0,553 0,227 Valid
12 Item_12 0,428 0,227 Valid
13 Item_13 0,600 0,227 Valid
14 Item_14 0,625 0,227 Valid
15 Item_15 0,439 0,227 Valid
16 Item_16 0,543 0,227 Valid
17 Item_17 0,552 0,227 Valid
18 Item_18 0,572 0,227 Valid
19 Item_19 0,531 0,227 Valid
20 Item_20 0,574 0,227 Valid

Berdasarkan tabel di atas, jika nilai setiap skor item lebih dari nilai

r tabel sebesar 0,227 maka dinyatakan instrument dikategorikan valid,

karena semua nilai setiap skor item dari angket hubungan antara

pembiasaan membaca al-qur’an sebelum pembelajaran dengan kecerdasan

peserta didik lebih dari nilai r tabel sebesar 0,227. Maka instrumen

dinyatakan valid.
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui bahwa angket tersebut
dapat dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas menggunakan bantuan
program komputer SPSS 16.0. Data untuk uji reliabilitas diambil dari data

uji validitas sebelumnya. Soal tes dikatakan reliabel apabila rhitung 2 7tabes

Nilai reliabilitas setiap item soal dapat dilihat pada kolom Cronbach s
Alpha if Item Deleted sebagai berikut:

1) Nilai alpha Cronbach 0,00 — 0,20 berarti kurang reliabel

2) Nilai alpha Cronbach 0,21 — 0,40 berarti agak reliabel.

3) Nilai alpha Cronbach 0,41 — 0,60 berarti cukup reliabel.

4) Nilai alpha Cronbach 0,61 — 0,80 berarti reliabel.

5) Nilai alpha Cronbach 0,81 — 1,00 berarti sangat reliabel.

Berikut hasil hitungan uji reliabilitas item soal angket pada masing-
masing variabel menggunakan rumus alpha cronbach dalam SPSS 16.0 for
windows:

Tabel 4.5

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Pembiasaan Membaca Alquran

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 78 100.0
Excluded? 0 .0
Total 78 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.898 20

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,898. Maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir
instrument tersebut dinyatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat

pengumpulan data dalam penelitian.

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Kecerdasan Intelektual

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 78 100.01
Excluded? 0 .0
Total 78 100.0]

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.899 20

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,899. Maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir
instrument tersebut dinyatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat

pengumpulan data dalam penelitian.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Kecerdasan Spiritual

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 78 100.0}
Excluded? 0 .0
Total 78 100.0}|

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

887 20}

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,887. Maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrument
tersebut dinyatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpulan data
dalam penelitian.

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Kecerdasan Emosional

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 78 100.0]
Excluded? 0 .0
Total 78 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

912 20
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,912. Maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrument
tersebut dinyatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpulan data

dalam penelitian.

Uji Prasyarat Hipotesis
Uji prasyarat hipotesis dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis.
Adapun uji prasyarat tersebut adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan
bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa distribusi
penelitian tidak menyimpang atau memiliki distribusi yang normal.
Data dikatakan normal jika Sign atau probabilitas > 0.05. Cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mengetahui nilai normalitas data
adalah dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dibantu

oleh aplikasi SPSS For Windows16.0.



Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas Instrumen Angket

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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PEMBIASAAN_ | KECERDASAN_| |[KECERDASAN_|KECERDASAN_|

BACA_QURAN NTELEKTUAL SPIRITUAL EMOSIONAL
N 78 78 78 78
Normal Mean 57.4359 54.4744 59.1282 58.3590]
Paramet gig. peviation
orsa 10.41302 9.29980 9.45579 10.29055
Most Absolute .054 .090 .092 .100
Extreme positive .054 .063 .092 .100
Differenc Neaai
os egative -.047 -.090 -.070 -.051
Kolmogorov-Smirnov Z AT7 791 .811 .883
Asymp. Sig. (2-tailed) 977 .558 .526 417
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan hasil uji Normalitas

sebagai berikut:

1)  Nilai

Kolmogorov-Smirnov yang dihasilkan dari variabel X

(pembiasaan membaca Alquran) sebesar 0,477 dan nilai Asymp. Sig.

(2-tailed) atau nilai probabilitas yang dihasilkan dari uji hipotesis nol

ialah 0,977 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan interpretasi di atas

dapat dinyatakan data variabel X berdistribusi normal.

2)  Nilai

Kolmogorov-Smirnov yang dihasilkan dari variabel Y3

(kecerdasan intelektual) sebesar 0,791 dan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) atau nilai probabilitas yang dihasilkan dari uji hipotesis nol

ialah 0,558 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan interpretasi di atas
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4)
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dapat dinyatakan data variabel Y1 berdistribusi normal.

Nilai Kolmogorov-Smirnov yang dihasilkan dari variabel Y3
(kecerdasan spiritual) sebesar 0,811 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
atau nilai probabilitas yang dihasilkan dari uji hipotesis nol ialah
0,526 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan interpretasi di atas dapat
dinyatakan data variabel Y2 berdistribusi normal.

Nilai Kolmogorov-Smirnov yang dihasilkan dari variabel Y3
(kecerdasan emosional) sebesar 0,883 dan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) atau nilai probabilitas yang dihasilkan dari uji hipotesis nol
ialah 0,417 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan interpretasi di atas

dapat dinyatakan data variabel Y3 berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji Linearitas berfungsi untuk mengetahui bentuk hubungan
variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linieritas digunakan untuk
mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian.
Untuk pengambilan keputusan dengan pedoman sebagai berikut:
1) Data dikatakan linier jika nilai signifikansi > 0,05.

2) Data dikatakan tidak linier jika nilai signifikansi < 0,05.
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Tabel 4.10
Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

KECERDA Between Groups (Combined) 3137.199 36| 87.144 1.014 .480
SAN_INTE Linearity 1585.079 1|1585.079| 18.451  .000
LEKTUAL *
PEMBIASA Deviation from Linearity 1552.119 35| 44.346 516 .976
AN_BACA_ Within Groups 3522.250 41| 85.909
QURAN " rotq 6659.449 77
KECERDA Between Groups (Combined) 4611.635 36| 128.101 2.311 .005
SAN_SPIRI Linearity 2556.070 1| 2556.070| 46.104] 000
TUAL * o ] )

Deviation from Linearity 2055.565 35| 58.730 1.059 427
PEMBIASA
AN_BACA_ Within Groups 2273.083 41 55.441
QURAN Total 6884.718 77
KECERDA Between Groups (Combined) 4309.199 36| 119.700 1.276 224
SAN_EMO Linearity 1850.619 1/1850.619| 19.735 .000
SIONAL *

Deviation from Linearity 2458.580 35| 70.245 .749 .807
PEMBIASA
AN_BACA Within Groups 3844.750 41 93.774
QURAN Total 8153.949 77

1)

2)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa variabel X
(Pembiasaan Membaca Alquran) memiliki nilai signifikansi
0,976 sehingga menunjukkan lebih besar dari 0,05 yang artinya
terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel (X)
dengan variabel Y1 (Kecerdasan intelektual).

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa variabel X
(Pembiasaan Membaca Alquran) memiliki nilai signifikansi

0,427 sehingga menunjukkan lebih besar dari 0,05 yang artinya
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terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel (X)
dengan variabel Y> (Kecerdasan Spiritual).

3) Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa variabel X
(Pembiasaan Membaca Alquran) memiliki nilai signifikansi
0,807 sehingga menunjukkan lebih besar dari 0,05 yang artinya
terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel (X)
dengan variabel Y3 (Kecerdasan Emosional).

c. Uji Homogenitas

Uji homogenitas berfungsi untuk menguji apakah sampel
memiliki varian atau tidak.*? Dengan kriteria jika signifikasi (sig)
> 0,05 maka diterima berarti data homogen atau varian dari dua atau
lebih kelompok populasi data adalah sama. Jika taraf signifikasi (sig)
< 0,05 maka data tidak homogen atau varian dari dua atau lebih
kelompok populasi data tidak sama.

Berikut ini hasil uji homogenitas menggunakan aplikasi
SPSS 16. 0 for Windows, sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Homogenitas pembiasaan membaca al-qur’an dengan
kecerdasan intelektual

Test of Homogeneity of Variances

kecerdasan_intelektual

Levene Statistic dfl df2 Sig.

861 21 60 .638

112 sudaryono, Teori dan Aplikasi dalam Statistik, (Yogyakarta : Andi, 2014), h. 92
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Dari data uji homogenitas pembiasaan membaca al-qur’an
dengan kecerdasan intelektual adalah 0,638 dengan signifikan lebih
besar dari 0,005 atau (0,638 > 0,005). Jadi dapat disimpulkan bahwa
angka signifikansi lebih besar dari 0,005 maka data tersebut
“homogen”.

Tabel 4.12

Hasil Uji Homogenitas pembiasaan membaca al-qur’an dengan
kecerdasan spiritual

Test of Homogeneity of Variances

kecerdasan_spiritual

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.933 21 60 .064

Dari data uji homogenitas pembiasaan membaca al-qur’an
dengan kecerdasan spiritual adalah 0,064 dengan signifikan lebih
besar dari 0,005 atau (0,064 > 0,005). Jadi dapat disimpulkan bahwa
angka signifikansi lebih besar dari 0,005 maka data tersebut
“homogen”.

Tabel 4.13

Hasil Uji Homogenitas pembiasaan membaca al-qur’an dengan
kecerdasan emosional

Test of Homogeneity of Variances

kecerdasan_emosional

Levene Statistic dfl df2 Sig.

3.441 21 60 .057
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Dari data uji homogenitas pembiasaan membaca al-qur’an
dengan kecerdasan emosional adalah 0,057 dengan signifikan lebih
besar dari 0,005 atau (0,057 > 0,005). Jadi dapat disimpulkan bahwa
angka signifikansi lebih besar dari 0,005 maka data tersebut
“homogen”

3. Uji Hipotesis

Pada pengujian hipotesis untuk mengetahui tentang hubungan antara
pembiasaan membaca al-qur’an sebelum pembelajaran dengan kecerdasan
peserta didik kelas VIII MTs Al-Huda Bandung Tulungagung, maka
penulis telah melakukan penyebaran angket, angket yang digunakan untuk
menggali data dari peserta didik.

Pada tahap ini penulis memaparkan 2 variabel yaitu pembiasaan
membaca al-qur’an sebelum pembelajaran (X), serta variabel kecerdasan
peserta didik (Y) yang terbagi menjadi 3 yaitu kecerdasan intelektual,
kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional. Untuk menguji hipotesis
hubungan yang penulis ajukan yaitu:

Ha: . Adanya hubungan antara pembiasaan membaca al-qur’an
sebelum pembelajaran (X) dengan kecerdasan intelektual (Y1) peserta
didik di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung.

Ha, . Adanya hubungan antara pembiasaan membaca al-qur’an
sebelum pembelajaran (X) dengan kecerdasan spiritual (Y2 peserta didik
di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung.

Haz . Adanya hubungan antara pembiasaan membaca al-qur’an



88

sebelum pembelajaran (X) dengan kecerdasan emosional (Y3)peserta didik
di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung.

Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis, maka
penulis akan ~membuktikan dengan mencari nilai  koefisien
korelasi antar variabel dengan menggunakan rumus Korelasi

product moment.

1. Uji hipotesis hubungan antara pembiasaan membaca al-qur’an
sebelum pembelajaran (X) dengan kecerdasan intelektual (Yy
peserta didik di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung.

Ha  :Ada hubungan antara pembiasaan membaca al-qur’an
sebelum pembelajaran X) dengan kecerdasan
intelektual (Y1 peserta didk di MTs Al-Huda
Tulungagung.

Ho : Tidak ada hubungan antara pembiasaan membaca al-
qur’an sebelum pembelajaran (X) dengan Kkecerdasan
intelektual (Y1 peserta didk di MTs Al-Huda
Tulungagung.

Hasil pengujian menggunakan progam SPSS 16 For

Windows dengan rumus korelasi product moment dapat dilihat

pada tabel:
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Tabel 4.14
Correlations
pembiasaan_membaca
_alquran kecerdasan_intelektual
pembiasaan_m Pearson Correlation 1 .488"
embaca_alqura gi (5 _tailed) 000
n

N 78 78
kecerdasan_int Pearson Correlation .488™ 1

elektual Sig. (2-tailed) .000
N 78 78

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sebelum melakukan pembahasan mengenai data di atas perlu
diketahui bahwa jika nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis kerja atau
hipotesis alternatif diterima, yang berarti ada hubungan antar variable
yang diteliti. Sedangkan jika signifikansi > 0,05, maka hipotesis kerja
atau hipotesis alternatif ditolak, yang berarti tidak ada hubungan antar
variabel yang diteliti.

Dari analisis data di atas, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi antara pembiasaan membaca al-qur’an sebelum
pembelajaran dengan kecerdasan intelektual peserta didik sebesar
sebesar 0,000 dengan analisis product moment < 0,05. Jadi hipotesis
kerja diterima, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
pembiasaan membaca al-qur’an sebelum pembelajaran (X) dengan
kecerdasan intelektual (Y1) peserta didik di MTs Al-Huda Bandung

Tulungagung.
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Dari hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan r tabel. Pada

taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden (N) 78 didapatkan Itabel

= 0,227 sedangkan I'nitung = 0,488. Dengan demikian Ihitung > Itabel. Hal

ini berarti menunjukkan hasil yang signifikan Ha: kebenarannya dan
Hoz ditolak atau dengan kata lain ada hubungan diantara dua variabel.

Dari data di atas juga diketahui nilai hitung bahwa ada hubungan
yang positif sebesar 0,488 antara pembiasaan membaca al-aqur’an (X)
dengan kecerdasan intelektual (Y1) peserta didik di MTs Al-Huda
Bandung Tulungagung. Untuk dapat memberikan interpretasi terdapat
kuatnya hubungan itu, maka dapat digunakan pedoman untuk

memberikan intepretasi koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 4.15

Intepretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang/Cukup
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel di atas, koefisien korelasi yang diperoleh
sebesar 0,488 maka hubungan tersebut termasuk pada kategori
hubungan sedang antara pembiasaan membaca al-qur’an sebelum

pembelajaran (X) dengan kecerdasan intelektual (Y1) peserta didik di
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MTs Al-Huda Bandung Tulungagung.

2. Uji hipotesis hubungan antara pembiasaan membaca al-
qur’an sebelum pembelajaran (X) dengan kecerdasan
spiritual (Y2 peserta didik di MTs Al-Huda Bandung
Tulungagung.

Ha : Ada hubungan antara pembiasaan membaca al-qur’an
sebelum  pembelajaran  (X) dengan  kecerdasan
spiritual (Y2 peserta didik di MTs Al-Huda
Bandung Tulungagung.

Ho : Tidak ada hubungan antara pembiasaan membaca al-
qur'an  sebelum pembelajaran X) dengan
kecerdasan spiritual (Y2 peserta didik di MTs Al-

Huda Bandung Tulungagung.

Hasil pengujian menggunakan progam SPSS 16 For
Windows dengan rumus korelasi product moment dapat

dilihat pada tabel:
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Tabel 4.16
Correlations
pembiasaan_me
mbaca_alquran kecerdasan_spiritual
pembiasaan_ Pearson Correlation 1 .609"
membaca_ald i (5_tajled) .000|
uran
N 78 78
kecerdasan_s Pearson Correlation .609™ 1
piritual Sig. (2-tailed) .000
N 78 78

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sebelum melakukan pembahasan mengenai data di atas perlu
diketahui bahwa jika nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis kerja atau
hipotesis alternatif diterima, yang berarti ada hubungan antar variabel
yang diteliti. Sedangkan jika signifikansi > 0,05, maka hipotesis kerja
atau hipotesis alternatif ditolak, yang berarti tidak ada hubungan antar
variabel yang diteliti.

Dari analisis data di atas, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi antara pembiasaan membaca al-qur’an sebelum
pembelajaran dengan kecerdasan spiritual peserta didik sebesar sebesar
0,000 dengan analisis product moment < 0,05. Jadi hipotesis kerja
diterima, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
pembiasaan membaca al-qur’an sebelum pembelajaran (X) dengan
kecerdasan spiritual (Y2 ) peserta didik di MTs Al-Huda Bandung

Tulungagung.
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Dari hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan r tabel.

Pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden (N) 78 didapatkan
l'abel = 0,227 sedangkan Initung = 0,609. Dengan demikian Initung > Itabel.

Hal ini berarti menunjukkan hasil yang signifikan Ha kebenarannya
dan Ho ditolak atau dengan kata lain ada hubungan diantara dua
variabel.

Dari data diatas juga diketahui nilai hitung bahwa ada hubungan
yang positif sebesar 0,609 antara pembiasaan membaca al-qur’an
sebelum pembelajran (X) dengan kecerdasan spiritual (Y2 ) peserta
didik di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung.

Untuk dapat memberikan interpretasi terdapat kuatnya
hubungan itu, maka dapat digunakan pedoman untuk memberikan

intepretasi koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 4.17
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang/Cukup
0,60 —-0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel diatas, koefisien korelasi yang diperoleh
sebesar 0,609 maka hubungan tersebut termasuk pada kategori

hubungan kuat antara pembiasaan membaca al-qur’an seberlum
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pembelajaran (X) dengan kecerdasan spiritual (Y2) peserta didik di MTs

Al-Huda Bandung Tulungagung.

3. Uji hipotesis hubungan antara pembiasaan membaca al-
qur’an sebelum pembelajaran (X) dengan kecerdasan
emosional (Y3 peserta didik di MTs Al-Huda Bandung
Tulungagung.

Ha : Ada hubungan antara pembiasaan membaca al-qur’an
sebelum  pembelajaran  (X) dengan  kecerdasan
emosional (Y3 peserta didik di MTs Al-Huda
Bandung Tulungagung.

Ho : Tidak ada hubungan antara pembiasaan membaca al-
qur’an sebelum  pembelajaran X) dengan
kecerdasan emosional (Y3 peserta didik di MTs Al-
Huda Bandung Tulungagung.

Hasil pengujian menggunakan progam SPSS 16 For

Windows dengan rumus korelasi product moment dapat

dilihat pada tabel:



95

Tabel 4.18
Correlations
pembiasaan_me
mbaca_alquran kecerdasan_emosional
pembiasaan Pearson Correlation 1 476"
_membaca_ ;o (5 tailed) 000
alquran
N 78 78]
kecerdasan_ Pearson Correlation 476" 1
emosional  gjq (2_tailed) 000
N 78 78|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sebelum melakukan pembahasan mengenai data diatas perlu
diketahui bahwa jika nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis kerja atau
hipotesis alternatif diterima, yang berarti ada hubungan antar variable
yang diteliti. Sedangkan jika signifikansi > 0,05, maka hipotesis kerja
atau hipotesis alternatif ditolak, yang berarti tidak ada hubungan antar

variabel yang diteliti.

Dari analisis data diatas, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi antara pembiasaan membaca al-qur’an dengan kecerdasan
emosional sebesar 0,000 dengan analisis product moment < 0,05. Jadi
hipotesis kerja diterima, yang artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara pembiasaan membaca al-qur’an sebelum
pembelajaran (X) dengan kecerdasan emosional (Y3 ) peserta didik di
MTs Al-Huda Bandung.

Dari hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan r tabel. Pada
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taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden (N) 78 didapatkan I'tabel

= 0,227 sedangkan I'itung = 0,476. Dengan demikian Ihitung > I'tabel. Hal

ini berarti menunjukkan hasil yang signifikan Ha kebenarannya dan
Ho ditolak atau dengan kata lain ada hubungan diantara dua variabel.

Dari data diatas juga diketahui nilai hitung bahwa ada hubungan
yang positif sebesar 0,476 antara pembiasaan membaca al-qur’an
sebelum pembelajaran (X) dengan kecerdasan emosional (Y3) peserta
didik di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung.

Untuk dapat memberikan interpretasi terdapat kuatnya
hubungan itu, maka dapat digunakan pedoman untuk memberikan

intepretasi koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 4.19
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang/Cukup
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel diatas, koefisien korelasi yang diperoleh
sebesar 0,413 maka hubungan tersebut termasuk pada kategori

hubungan sedang antara pembiasaan membaca al-qur’an sebelum
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pembelajaran (X) dengan kecerdasan emosional (Y3) peserta didik di

MTs Al-Huda Bandung Tulungagung.





